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Peran Mediasi Konflik Kerja-keluarga dan Stres Kerja: Hubungan Beban

Kerja terhadap Burnout pada Kader Pembangunan Manusia (KРМ)

di Kabupaten Padang Pariaman

Abstrak

Kader Pembangunan Manusia (KPM) memiliki peran strategis dalam

percepatan pembangunan sumber daya manusia dan penurunan stunting di tingkat

desa. Namun, kompleksitas tugas lapangan dan administratif berpotensi

meningkatkan risiko burnout. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh beban

kerja terhadap burnout dengan konflik kerja-keluarga dan stres kerja sebagai

variabel mediasi pada KPM di Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 110 KPM dan

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least

Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Selain itu, beban kerja juga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik kerja-keluarga dan stres kerja.

Konflik kerja-keluarga serta stres kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan

terhadap burnout serta memediasi hubungan antara beban kerja dan burnout. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa burnout pada KPM tidak hanya dipengaruhi

secara langsung oleh beban kerja, tetapi juga melalui mekanisme psikologis berupa

konflik peran dan stres kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi

pengembangan Job Demands-Resources Theory dan Conservation of Resources

Theory serta menjadi dasar rekomendasi kebijakan dalam pengelolaan beban kerja

dan dukungan psikososial bagi KPM.

Kata kunci: beban kerja, burnout, konflik kerja-keluarga, stres kerja, Kader

Pembangunan Manusia.
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The Mediating Role of  Work-Family Conflict and Job Stress: The Relationship

between Workload and Burnout among Human Development Cadres (KPM)

in Padang Pariaman Regency

Abstract

Human Development Cadres (KPM) play a strategic role in accelerating

human development and reducing stunting at the village level. However, the

complexity of field and administrative tasks may increase the risk of burnout. This

study aims to examine the effect of workload on burnout, with work-family conflict

and job stress as mediating variables among KPM in Padang Pariaman Regency.

This research employed a quantitative approach using a survey method involving

110 KPM respondents and was analyzed using Partial Least Squares-Structural

Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that workload has a positive

and significant effect on burnout. In addition, workload also positively and

significantly affects work-family conflict and  job stress. Furthermore, work-family

conflict and  job stress have a positive and significant effect on burnout and mediate

the relationship between workload and burnout. These findings suggest that

burnout among KPM is not only directly influenced by workload but also indirectly

through psychological mechanisms in the form of role conflict and job stress. This

study provides empirical contributions to the development of Job Demands-

Resources Theory and Conservation of Resources Theory and offers policy

implications for managing workload and strengthening psychosocial support for

KPM.

Keywords: workload, burnout, work-family conflict, job stress, Human

Development Cadres.
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1.1 Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Kader Pembangunan Manusia (KPM) merupakan anggota masyarakat

yang aktif bertugas membantu pemerintah desa dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengawasi pengembangan sumber daya manusia,

khususnya dalam upaya penanggulangan stunting (Fauza & Yusran, 2024).

Dasar hukum pembentukan dan pelaksanaan tugas Kader Pembangunan

Manusia merujuk pada berbagai regulasi. Salah satu acuan utama adalah

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan

Stunting, yang menekankan pentingnya pelibatan masyarakat dalam

mendukung percepatan pembangunan manusia, termasuk melalui penguatan

peran KPM di tingkat desa/kelurahan (Pemerintah Republik Indonesia,

2021).

Selain itu, keberadaan KPM juga didukung oleh Peraturan Menteri

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, serta berbagai

pedoman teknis dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) yang mengatur peran KPM dalam pendampingan keluarga,

pemantauan data konvergensi stunting, dan edukasi kesehatan (Kementerian

Desa, 2023). Salah satu tugas utama KPM adalah memfasilitasi pengukuran

panjang atau tinggi badan balita sebagai deteksi dini risiko stunting, yang

berperan krusial dalam konvergensi penanganan stunting di desa (Khobibah

et al., 2022). KPM juga berperan dalam mengumpulkan dan menganalisis

1
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data terkait kesehatan dan pendidikan masyarakat, yang merupakan fondasi

penting bagi pengembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih

baik di suatu wilayah.

KPM berkontribusi terhadap kualitas pembangunan manusia yang

lebih baik dengan memperhatikan aspek-aspek yang meningkatkan kesehatan

dan pendidikan, sehingga dapat mempengaruhi dinamika pertumbuhan

ekonomi lokal dan regional secara positif (Jati & Iriani, 2023). Penelitian

menunjukkan bahwa KPM yang aktif dan terampil dalam pelaksanaan tugas-

tugas tersebut dapat mempercepat peningkatan kualitas hidup masyarakat

(Puspaningtyas, 2021). Selain itu, hubungan antara kinerja KPM dan faktor-

faktor eksternal seperti partisipasi pemerintah dan dukungan sumber daya

juga sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembangunan

manusia (Jaya, 2022).

Di Kabupaten Padang Pariaman, KPM memiliki peran krusial dalam

percepatan penurunan stunting melalui pelaksanaan delapan aksi konvergensi

yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. Indikator tugas KPM mencakup:

analisis situasi stunting di tingkat nagari; penyusunan rencana kegiatan

intervensi; fasilitasi rembuk stunting; penguatan regulasi desa terkait

stunting; pembinaan pelaku program; pengelolaan sistem manajemen data;

pemantauan cakupan sasaran dan publikasi data; serta pelaksanaan review

kinerja tahunan. Langkah ini turut berkontribusi pada penurunan prevalensi

stunting di Kabupaten Padang Pariaman, yang menurun tajam dari 28,3%

pada tahun 2021 menjadi 19,4% pada tahun 2023, melebihi rata-rata

2
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penurunan provinsi dan nasional. Prestasi ini menempatkan Padang Pariaman

sebagai peringkat ketiga dalam pelaksanaan aksi konvergensi penurunan

stunting di Sumatera Barat tahun 2023 (Kominfo, 2024).

Kehadiran KPM tidak hanya berfungsi sebagai pendamping program

pemerintah, tetapi juga sebagai fasilitator, edukator, dan penghubung antara

masyarakat dengan pemerintah daerah. Kontribusi mereka sangat penting

dalam mempercepat penurunan stunting serta meningkatkan kualitas

kesehatan dan pendidikan masyarakat. Meskipun demikian, kajian akademik

yang secara khusus meneliti peran dan tantangan KPM masih sangat terbatas.

Oleh karena itu, KPM merupakan objek penelitian yang penting untuk

ditelaah lebih mendalam guna memberikan gambaran komprehensif tentang

kontribusi dan dinamika yang dihadapinya.

Berdasarkan Maslach dan Leiter (2022), burnout adalah kondisi

kelelahan emosional, fisik, dan mental yang disebabkan oleh stres

berkepanjangan akibat tuntutan pekerjaan yang berlebihan. Burnout ditandai

dengan tiga gejala utama: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan

penurunan rasa pencapaian pribadi. Dalam kondisi tersebut, terdapat

fenomena dimana Kader Pembangunan Manusia cenderung merasa tertekan

saat menghabiskan waktu seharian untuk mendampingi warga. Merasakan

kelelahan fisik yang sangat setelah menyelesaikan tugas seharian penuh.

Khawatir menjadi pribadi dingin secara emosional serta tidak merasa telah

mendapatkan banyak pengalaman berharga dari tugas sebagai KPM.
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Untuk mendukung pernyataan serta menggambarkan fenomena

burnout pada KPM di Kabupaten Padang Pariaman, maka dalam penelitian

ini dilakukan survei awal terhadap 30 (tiga puluh) orang KPM di Kabupaten

Padang Pariaman menggunakan 22 (dua puluh dua) instrumen dengan 3 (tiga)

dimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi dan penurunan rasa

pencapaian pribadi. Instrumen yang disusun berdasarkan salah satu alat ukur

burnout Maslach Burnout Inventory - General Survey (MBI-GS), yang dapat

diterapkan di berbagai jenis pekerjaan termasuk pekerjaan sosial atau

sukarela (Widhianingtanti & Luijtelaar, 2022).

Tabel 1.1 Hasil Survei Awal Burnout pada KPM di Kabupaten Padang

No Pernyataan
STS

Pariaman

TS

Jawaban

N S
Rata-Rata TCR

SS

Dimensi Kelelahan Emosional (9 Instrumen Pernyataan)

1-9 Total 2 8 39 128 93 4.12 82.37

Dimensi Depersonalisasi (5 Instrumen Pernyvataan)

10-14 Total 2 5 27 72 44 4.01 80.13

Dimensi Penurunan Rasa Pencapaian Pribadi (8 Pernyataan-skor dibalik)

15-22 Total 5 7 49 122 57 3,91 78,25

Total 4,01 80,3

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil survei awal burnout pada KPM di Kabupaten

Padang Pariaman yang terdapat dalam Tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa

skor rata-rata jawaban responden adalah 4,01 dengan tingkat capaian

responden (TCR) sebesar 80,3. Berdasarkan Arikunto (2019) TCR dengan

nilai 80-89,99 termasuk dalam kategori tinggi. Tingginya tingkat burnout ini

menimbulkan sejumlah konsekuensi penting bagi efektivitas program dan

kualitas layanan KPM. Burnout yang tidak ditangani berpotensi menurunkan

motivasi dan komitmen kerja KPM, mengurangi kualitas interaksi dengan
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masyarakat akibat meningkatnya depersonalisasi, serta melemahkan

kemampuan KPM dalam memberikan pendampingan secara empatik dan

produktif.

Beban kerja yang berlebihan tanpa disertai kontrol yang cukup atas

pekerjaan dapat memicu kelelahan emosional, yang merupakan inti dari

burnout (Phillips, 2020). Beban kerja yang berat terbukti memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap munculnya burnout pada karyawan (Özgül &

Koşarsoy, 2024). Ketika seseorang dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang

berlebihan, baik dari segi jumlah tugas, tekanan waktu, maupun kompleksitas

pekerjaan, hal ini dapat menguras energi fisik dan emosionalnya. Beban kerja

tidak hanya mencakup kuantitas pekerjaan, tetapi juga kompleksitas, tingkat

kesulitan, serta tekanan waktu dalam penyelesaiannya (Robbins & Judge,

2024).

Pada tahun 2019 pertama KPM dibentuk, mereka membuat laporan

konvergensi stunting secara manual dan menggunakan aplikasi e-Hdw

(electronic Human Development Workers) untuk menginput data yang

mereka dapatkan dari data posyandu, bidan, maupun puskesmas yang ada di

lingkup kerja mereka, namun sejak tahun 2023 laporan konvergensi stunting

diganti menjadi laporan kartu skor desa dan aplikasi e-Hdw 2.0. Pada laporan

kartu skor desa dan aplikasi e-Hdw 2.0 terdapat tambahan instrumen

permintaan data catin (calon pengantin) dan remaja putri, dimana data

tersebut diperoleh dari puskesmas ataupun kantor KUA, hal tersebut tentu

menambah beban kerja KPM.
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Di sisi lain, wilayah kerja yang luas, kondisi geografis desa yang

beragam, terlebih karena KPM harus menjangkau seluruh wilayah secara

mandiri. Selain tugas lapangan, KPM juga dibebani dengan tanggung jawab

administratif seperti pelaporan rutin dan pengisian data yang menuntut

ketepatan serta ketepatan waktu. Beban kerja ini menjadi semakin berat

karena tidak semua KPM menerima insentif yang memadai. Peneliti

melaksanakan serangkaian wawancara yang dilakukan pada tanggal 22

Agustus 2025 dengan 3 KPM di Nagari yang ada di Kabupaten Padang

Pariaman dengan hasil wawancara yang dapat disimpulkan bahwa 1 KPM

pada suatu Nagari bisa memegang hingga 12 posyandu yang harus mereka

dampingi dan perubahan pelaporan konvergensi stunting menjadi pelaporan

kartu skor desa mengalami kendala dalam peralihan pelaporan yang tidak

dilakukan dengan pelatihan yang memadai, sehingga banyak KPM yang

masih merasa kesulitan dalam membuat laporan dengan format terbaru.

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa beban kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout, namun hasil penelitian

sebelumnya masih belum sepenuhnya konklusif. Beberapa studi menemukan

bahwa beban kerja yang berat dapat meningkatkan burnout (Meliani et al.,

2024; Özgül & Koşarsoy, 2024; Weni et al., 2023), sementara penelitian lain

justru menunjukkan bahwa jumlah tugas yang banyak tidak selalu

menyebabkan burnout (Dung et al., 2024). Gap inilah yang menjadi dasar

penting untuk dapat diteliti lebih dalam mengenai hubungan antara beban

kerja dan burnout, khususnya pada Kader Pembangunan Manusia di

Kabupaten Padang Pariaman. Oleh karena itu, meneliti apakah beban kerja

6

UNIVERSITAS BUNG HАTTА



secara langsung berkontribusi terhadap burnout pada KPM, atau justru

dipengaruhi oleh faktor psikologis lainnya, menjadi penting untuk

memberikan gambaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi

kerja mereka di lapangan.

Dalam penelitian utama yang digunakan sebagai acuan dalam

penelitian ini, dilakukan oleh Özgül dan Koşarsoy (2024), ditemukan bahwa

konflik kerja-keluarga memainkan peran penting dalam menjelaskan

bagaimana beban kerja dapat menyebabkan burnout. Beban kerja yang berat

tidak serta-merta langsung menyebabkan burnout, tetapi sering kali memicu

konflik antara tanggung jawab pekerjaan dan peran dalam keluarga. Individu

yang mengalami konflik antara tuntutan pekerjaan dan tuntutan keluarga

sering kali merasa kehilangan sumber daya yang diperlukan untuk kedua

domain tersebut, apabila tidak ditangani dengan baik, dapat mengarah pada

peningkatan burnout (Li et al., 2024).

Variabel mediasi menjadi perantara yang menjelaskan bagaimana atau

mengapa variabel independen mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono,

2020). Berdasarkan pemahaman ini perlu dibuktikan bahwa konflik kerja-

keluarga dipengaruhi oleh beban kerja (Fasyni et al., 2020; Ganewatta &

Hiroshima, 2023). Serta pembuktian bahwa konflik kerja-keluarga

berpengaruh terhadap burnout (Li et al., 2024; Saragih & Hermanto, 2023).

Konflik kerja-keluarga didefinisikan sebagai bentuk konflik antar-peran,

konflik yang terjadi ketika pekerjaan seorang mengganggu kehidupan

keluarganya dan terjadi ketika sulit untuk menyeimbangkan stres dari

kehidupan kerja dan keluarga (Wen et al., 2024). Dengan demikian, dalam
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konteks Kader Pembangunan Manusia di Kabupaten Padang Pariaman,

mempertimbangkan konflik kerja-keluarga sebagai variabel mediasi dapat

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana beban

kerja berkontribusi terhadap burnout.

Penting untuk ditegaskan bahwa konflik kerja-keluarga dapat dialami

oleh semua individu, terlepas dari jenis kelamin atau status perkawinan.

Seperti dinyatakan oleh Greenhaus dan Beutell (2008) bahwa konflik kerja-

keluarga muncul ketika tuntutan dari peran pekerjaan dan keluarga saling

tidak kompatibel, dan fenomena ini dapat terjadi pada siapa saja, baik laki-

laki maupun perempuan, yang sudah menikah maupun belum. Pendapat ini

diperkuat oleh pernyataan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam

tingkat konflik kerja-keluarga antara responden menikah dan tidak menikah,

maupun antara laki-laki dan perempuan, ketika mereka memiliki tanggung

jawab keluarga yang setara (Shockley et al., 2021).

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout,

begitu pula stres kerja yang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

burnout (Meliani et al., 2024; Weni et al., 2023). Seiring meningkatnya beban

kerja, dapat menyebabkan konflik kerja-keluarga yang lebih besar, yang pada

gilirannya meningkatkan stres kerja (Setiyawan & Rimadias, 2022). Hal

tersebut menunjukkan bahwa tidak hanya konflik kerja-keluarga yang

terbukti berperan dalam menjembatani hubungan antara beban kerja dan

burnout, tetapi stres kerja juga semakin diakui sebagai variabel mediasi yang

signifikan. Stres kerja merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi

terhadap timbulnya burnout (Hokianto et al., 2023; Immmanuella et al., 2022;
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Meliani et al., 2024; Salama et al., 2022). Oleh karena itu, dalam konteks

penelitian terhadap Kader Pembangunan Manusia di Kabupaten Padang

Pariaman, penting untuk tidak hanya melihat konflik kerja-keluarga sebagai

satu-satunya mediasi, tetapi juga mempertimbangkan stres kerja sebagai

variabel mediasi tambahan.

Penelitian ini memiliki keterbaruan pada beberapa aspek penting.

Pertama, penelitian secara khusus menyoroti burnout pada Kader

Pembangunan Manusia (KPM) yang selama ini jarang diteliti, padahal peran

mereka sangat strategis dalam percepatan pembangunan manusia dan

penurunan stunting di tingkat desa. Kedua, penelitian ini tidak hanya melihat

hubungan langsung antara beban kerja dan burnout, tetapi juga menguji dua

variabel mediasi psikologis sekaligus, yaitu konflik kerja-keluarga dan stres

kerja, yang belum banyak dikaji secara bersamaan dalam konteks pekerjaan

sosial dan komunitas. Ketiga, penelitian ini berupaya memberikan

pemahaman kontekstual berdasarkan realitas kerja KPM di Kabupaten

Padang Pariaman, yang menghadapi karakteristik unik berupa status kerja

ganda, beban administratif, serta keterbatasan insentif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi empiris baru bagi pengembangan teori JD-R Theory dan COR

Theory, sekaligus menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan

keberlanjutan peran KPM dalam pembangunan manusia di tingkat desa dan

kelurahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul "Peran Mediasi Konflik Kerja-

keluarga dan Stres Kerja: Hubungan Beban Kerja terhadap Burnout
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pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang

Pariaman."

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout

pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang

Pariaman?

2. Apakah beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik

kerja-keluarga pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten

Padang Pariaman?

3. Apakah konflik kerja-keluarga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap burnout pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di

4.

5.

6.

Kabupaten Padang Pariaman?

Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres

kerja pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang

Pariaman?

Apakah stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout

pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang

Pariaman?

Apakah konflik kerja-keluarga memediasi hubungan antara beban kerja

dan burnout pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten

Padang Pariaman?
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7. Apakah stres kerja memediasi hubungan antara beban kerja dan burnout

pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang

Pariaman?

1.3 Tujuan Penelitian

berikut:

1

Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah sebagai

Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh positif

dan signifikan beban kerja terhadap burnout pada Kader Pembangunan

Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh positif

dan signifikan beban Kerja berpengaruh terhadap konflik kerja-keluarga

pada Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang

Pariaman.

3.

4.

5.

Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh positif

dan signifikan konflik kerja-keluarga berpengaruh terhadap burnout pada

Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh positif

dan signifikan beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja pada Kader

Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh positif

dan signifikan stres kerja berpengaruh terhadap burnout pada Kader

Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman.
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6.

7.

Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh konflik

kerja-keluarga memediasi hubungan antara beban kerja dan burnout pada

Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh stres

kerja memediasi hubungan antara beban kerja dan burnout pada Kader

Pembangunan Manusia (KPM) di Kabupaten Padang Pariaman.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya

pengembangan Job Demands-Resources Theory (JD-R Theory) dengan

mengeksplorasi secara lebih komprehensif mekanisme hubungan antara

beban kerja dan burnout melalui dua variabel mediasi, yaitu konflik kerja-

keluarga dan stres kerja. JD-R Theory pertama kali dikembangkan oleh

Demerouti et al. (2001) dan kemudian diperdalam oleh Bakker dan

Demerouti (2007), yang menjelaskan bahwa setiap pekerjaan memiliki

karakteristik berupa job demands dan job resources yang secara simultan

memengaruhi kesejahteraan dan kinerja individu. Dalam kerangka klasiknya,

job demands seperti beban kerja yang tinggi dapat memicu proses kelelahan

(health impairment process) yang berujung pada burnout. Pengembangan

mutakhir teori ini juga menegaskan relevansinya dalam menjelaskan

dinamika kesejahteraan kerja kontemporer (Demerouti & Bakker, 2023).

Sebagaimana dijelaskan oleh Özgül dan Koşarsoy (2024), burnout

merupakan konsekuensi dari ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan
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(misalnya beban kerja) dan sumber daya yang tersedia, seperti waktu, energi,

dan dukungan sosial.

Selain itu, penelitian ini juga memperkaya perspektif Conservation of

Resources Theory (COR Theory) yang diperkenalkan oleh Hobfoll (1989) dan

dikembangkan lebih lanjut dalam literatur terkini (Hobfoll et al., 2018, 2024).

COR Theory menekankan bahwa stres dan burnout muncul ketika individu

mengalami kehilangan sumber daya, ancaman kehilangan sumber daya, atau

kegagalan memperoleh sumber daya setelah melakukan investasi tertentu.

Dalam konteks ini, beban kerja yang tinggi dapat menguras energi dan waktu,

yang kemudian memicu konflik kerja-keluarga dan stres kerja sebagai bentuk

kehilangan sumber daya psikologis. Dengan mengintegrasikan JD-R Theory

dan COR Theory, penelitian ini menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga

dan stres kerja merupakan mekanisme psikologis yang merepresentasikan

proses deplesi sumber daya emosional, kognitif, dan fisik, sehingga

mempercepat munculnya burnout. Dengan demikian, penelitian ini tidak

hanya mengonfirmasi relevansi JD-R Theory, tetapi juga memperluas

penerapan COR Theory dalam menjelaskan fenomena burnout pada konteks

kerja sosial di tingkat masyarakat.

1.4.2 Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan membantu pemerintah daerah,

khususnya Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa serta lembaga terkait,

dalam membuat kebijakan dan intervensi yang lebih baik untuk mengelola

beban kerja dan mendukung kesejahteraan psikologis Kader Pembangunan

Manusia (KPM). Dengan memahami peran mediasi konflik kerja-keluarga
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dan stres kerja, instansi terkait dapat mengembangkan program

pelatihan, sistem dukungan psikososial, dan pembagian tugas yang lebih adil,

lembaga terkait dapat memikirkan cara untuk meningkatkan kesejahteraan

psikologis mereka agar KPM dapat bekerja secara optimal tanpa mengalami

burnout. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh pihak

desa/nagari untuk meningkatkan efektivitas koordinasi lintas sektor dan

menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif bagi para KPM.
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